
Jurnal Penelitian Ilmu Pendidikan Indonesia 
Volume 1, Nomor 1, Tahun 2022, Halaman 44 – 48 
https://jpion.org/index.php/jpi  
 

44 
Situs web jurnal:https://jpion.org/index.php/jpi 

E-ISSN : 2961 - 9386 

P-ISSN : 2963 - 1742 

IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA DALAM PEMBELAJARAN 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

 
 Aini Qolbiyah 

 

SMK Negeri 5 Pekanbaru 

 

*Coresponding Author 

E-mail : ainiqolbiyah14@gmail.com  

 

Abstrak 
Tulisan ini membahas tentang inovasi-inovasi dalam pendidikan agama Islam yang merupakan hal yang sangat 

mendasar dan perlu dilaksanakan. Kebijakan “Merdeka Belajar” merupakan gagasan dari Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nadiem Makarim dalam rangka perbaikan sistem pendidikan nasional. Konsep “Merdeka 

Belajar” merupakan upaya untuk mewujudkan kemandirian dalam berpikir. Penelitian ini dilaksanakan di SMK 

Negeri 5 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan menggunakan pendekatan studi 

lapangan (field research). Metode pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Informan penelitian ini adalah seorang guru pendidikan agama islam. hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pembaharuan (inovasi) yang digunakan dalam pembelajaran pendidikan agama Islam adalah dengan 

menggunakan metode atau strategi Contextual Teaching and Learning (CTL). Bahan ajar yang inovatif saat ini 

disiapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam sendiri. Dalam proses pembelajaran, guru menggunakan 

PowerPoint dan Video. 

 

Kata kunci: Pendidikan Agama Islam, Kurikulum, Implementasi Merdeka Belajar 

 

Abstract  
This paper discusses innovations in Islamic religious education which are very basic things and need to be 

implemented. The policy of "Merdeka Belajar" is an idea from the Minister of Education and Culture Nadiem 

Makarim in order to improve the national education system. The concept of "Merdeka Belajar" is an attempt to 

realize independence in thinking. This research was carried out at SMK Negeri 5 Pekanbaru. The type of research 

is descriptive qualitative using a field study approach (field research). Methods of collecting data by means of 

observation, interviews and documentation. The informant of this study was a teacher of islamic religion of 

education. the results of the study indicate that the renewal (innovation) method used when learning Islamic 

religious education is to use the Contextual Teaching and Learning method or strategy (CTL). Innovative teaching 

materials are currently prepared by Islamic Religious Education teachers themselves. In the learning process, 

teachers use PowerPoint and Video. 
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PENDAHULUAN 

Implementasi kurikulum merupakan penerapan atau pelaksanaan program kurikulum yang 

telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diuji cobakan dengan pelaksanaan dan 

pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan karakteristik 

peserta didik, baik perkembangan intelektual, emosional, serta fisiknya. 

Setiap pengembangan kurikulum selain harus berpijak pada sejumlah landasan, juga harus 

menerapkan atau menggunakan prinsip prinsip tertentu. Dengan adanya prinsip tersebut, setiap 

pengembangan kurikulum diikat oleh ketentuan atau hukum sehingga dalam pengembangannya 

mempunyai arah yang jelas sesuai dengan prinsip yang telah disepakati. 

Kurikulum yang baik tidak akan mencapai hasil yang maksimal, jika pelaksanaannya 

menghasilkan sesuatu yang baik bagi anak didik. Komponen strategi pelaksanaan kurikulum 

meliputi pengajaran, penilaian, bimbingan dan penyuluhan dan pengaturan kegiatan sekolah. 

Strategi meliputi rencana, metoda dan perangkat kegiatan yang direncanakan untuk mencapai 

tujuan tertentu. Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 

penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya / kekuatan dalam pembelajaran. 
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Sebelum menetapkan strategi perlu terlebih dahulu untuk merumuskan tujuan yang hendak 

dicapai, karena tujuan merupakan roh dalam mengimplementasikan kurikulum. Tujuan harus 

dapat dirumusakan dengan jelas baik berkaitan dengan tujuan ranah kognitif, afektif maupun 

psikomotorik. 

Guru sebagai ujung tombak dalam pelaksanaan pendidikan merupakan pihak yang sangat 

berpengaruh dalam proses belajar mengajar. Kepiawaian dan kewibawaan guru sangat 

menentukan kelangsungan proses belajar mengajar di kelas maupun efeknya diluar kelas. Guru 

harus pandai membawa siswanya kepada tujuan yang hendak dicapai. Ada beberapa hal yang 

dapat membentuk kewibawaan guru antara lain adalah penguasaan materi yang diajarkan, metode 

mengajar yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, hubungan antar individu, baik dengan 

siswa maupun antar sesama guru dan unsur lain yang terlibat dalam proses pendidikan seperti 

adminstrator, misalnya kepala sekolah dan tata usaha serta masyarakat sekitarnya, pengalaman 

dan keterampilan guru itu sendiri. Dengan demikian, maka dalam pembaharuan pendidikan, 

keterlibatan guru mulai dari perencanaan inovasi pendidikan sampai dengan pelaksanaan dan 

evaluasinya memainkan peran yang sangat besar bagi keberhasilan suatu inovasi pendidikan. 

Tanpa melibatkan mereka, maka sangat mungkin mereka akan menolak inovasi yang 

diperkenalkan kepada mereka. Hal ini seperti diuraikan sebelumnya, karena mereka menganggap 

inovasi yang tidak melibatkan mereka adalah bukan miliknya yang harus dilaksanakan, tetapi 

sebaliknya mereka menganggap akan mengganggu ketenangan dan kelancaran tugas mereka. Oleh 

karena itu, dalam suatu inovasi pendidikan, gurulah yang utama dan pertama terlibat karena guru 

mempunyai peran yang luas sebagai pendidik, sebagai orang tua, sebagai teman, sebagai dokter, 

sebagi motivator dan lain sebagainya 

Sedangkan dalam proses belajar mengajar, siswa dapat menentukan keberhasilan belajar 

melalui penggunaan intelegensia, daya motorik, pengalaman, kemauan dan komitmen yang timbul 

dalam diri mereka tanpa ada paksaan. Hal ini bisa terjadi apabila siswa juga dilibatkan 

dalam proses inovasi pendidikan, walaupun hanya dengan mengenalkan kepada mereka 

tujuan dari pada perubahan itu mulai dari perencanaan sampai dengan pelaksanaan,sehingga apa 

yang mereka lakukan merupakan tanggung jawab bersama yang harus dilaksanakan dengan 

konsekuen. Peran siswa dalam inovasi pendidikan tidak kalah pentingnya dengan peran unsur-

unsur lainnya,karena siswa bisa sebagai penerima pelajaran, pemberi materi pelajaran pada sesama 

temannya, petunjuk, dan bahkan sebagai guru. Oleh karena itu, dalam memperkenalkan inovasi 

pendidikan sampai dengan penerapannya, siswa perlu diajak atau dilibatkan sehingga mereka 

tidak saja menerima dan melaksanakan inovasi tersebut, tetapi juga mengurangi resistensi seperti 

yang diuraikan sebelumnya. 

Saat    ini,     ada    sekitar    2.500    sekolah    penggerak    di    Indonesia, termasuk 

diantaranya di SMK Negeri 5 Pekanbaru    yang    telah mengimplementasikan  kurikulum  

merdeka  belajar  di  lingkungannya,  sehingga  seluruh mata  pelajaran  yang  diajarkan  di  sekolah  

tersebutpun  harus  mengacu  pada  kurikulum  merdeka belajar, termasuk mata pelajaran PAI.  

Adapun masalah yang di hadapi guru PAI dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka 

belajar adalah: (1) Tidak memiliki pengalaman dengan kemerdekaan belajar, (2) Keterbatasan 

referensi, (3) Kompetensi skill yang kurang memadai dalam bidang teknologi, (4) belum 

memahami hakikat kurikulum,  

Sebagai  mata  pelajaran  yang  memiliki  tujuan  untuk  membimbing  anak  menjadi muslim  

sejati,  beriman  teguh,  beramal sholeh  dan  berakhlak  mulia  serta  berguna  bagi masyarakat  

bangsa  dan  negara (Zuhairini  et  al.,  1977), maka  mata  pelajaran  PAI  harus mulai berbenah 

dan menyiapkan diri untukmenyongsong dan menyukseskan kurikulum merdeka  belajar  tersebut.  

Materi pelajaran  PAI  yang  sangat  luas  harus  dipilih  yang paling  essensial  dan  mendasar  

untuk  dapat  dikuasai  anak  dengan  baik  sehingga  anak memiliki  keimanan  dan  ketakwaan  

yang  kuat  dalam  menyambut  era  society  5.0.  tidak mungkin   materi   PAI   yang luas   tersebut   

dapat   diajarkan   secara   tuntas   dalam pembelajaran   di   sekolah. 
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METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimana metode 

ini digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah (Anggito, 2018), teknik pengumpulan 

data menggunakan teknik triangulasi, sedangkan analisis data bersifat induktif dengan hasil 

penelitian yang lebih menekankan makna (Muhadjir, 2016). Pendekatan yang digunakan pada 

penelitian adalah deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah metode penelitian 

yang bertujuan untuk menggambarkan secara utuh dan mendalam tentang realitas sosial dan 

berbagai fenomena yang terjadi di masyarakat yang menjadi subjek penelitian sehingga 

tergambarkan ciri, karakter, sifat, dan model dari fenomena tersebut (Sanjaya, 2015). Sejalan 

dengan pengertian penelitian deskriptif ditujukan untuk mendeskripsikan suatu keadaan atau 

fenomena-fenomena apa adanya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan Inovasi Pembelajaran PAI 

Obyek yang menjadi sasaran dari penelitian ini adalah guru Pendidikan Agama Islam. Pelaksanaan 

inovasi pembelajaran berdasarkan alasan-alasan tertentu. Sebagaimana Hasbullah (2006:191) 

merumuskan, hal yang menuntut diadakannya inovasi pendidikan di indonesia di antaranya; Alat 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi, pertambahan penduduk, meningkatkan amino 

masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang lebih baik, menuntut kualitas pendidikan, kurang 

adanya relevan antara pendidikan dan kebutuhan masyarakat dan belum mekarnya organisasi yang 

efektif.  

Berikut ini hasil wawancara dengan Bapak FA mengenai inovasi pembelajaran PAI berdasarkan 

kurikulum merdeka belajar yang sudah dirangkum pada tabel dibawah ini: 

 
No Sebelum Sesudah 

1 Metode yang digunakan ketika pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah 

dengan menggunakan metode Konvensional 

yaitu; 

1. Ceramah 

2. Demonstrasi 

3. Diskusi 

4. Tanya jawab 

Pembaharuan (Inovasi) Metode yang digunakan ketika 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah dengan 

menggunakan metode atau Strategi Pembelajaran 

Contextual Teaching And Learning 

(CTL). 

 

2 Bahan Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam masih memakai bahan materi yang 

sudah ada. Yaitu kurikulum atau buku-buku 

ajar yang diberikan melalui Dinas 

Pendidikan dan Kementerian Agama 

setempat. 

 

- Selain materi atau buku ajar yang sudah ada, 

inovasi bahan ajar saat ini disiapkan sendiri oleh 

guru Pendidikan Agama Islam (PAI) misalnya: 

Praktek Sholat Jenazah dan berjama‟ah, Baca dan 

Tulis AlQuran (Khatt) dan menghafal surah-surah 

pendek didalam AlQuran atau Juzz Amma. 

 - Dalam proses belajar guru menggunakanPower 

Point dan Video (film-film kartun sejarah tentang 

Nabi dan sahabat-sahabatnya). 

- Fasilitas yang digunakan dalam proses 

pembelajaran agama Islam yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran antara lain: TV 

LCD (Tampilan), laptop, alat peraga penunjang. 

Tabel 1: Wawancara dengan guru PAI 

 

Cara melakukan Inovasi atau pembaharuan baik dalam segi kurikulum, pembelajaran, 

membenahi sarana dan prasarana yang ada dalam rangka memberikan pelayanan pendidikan 

kepada masyarakat. Sesuai dengan perkembangan zaman bahwa kurikulum Pendidikan Agama 

Islam dan kurikulum mata pelajaran lain selalu mengalami perubahan dan pembaharuan. 

Perubahan atau pembaharuan itu dimaksudkan agar kurikulum sebagai pedoman guru dalam 

melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan zaman. 
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dilakukan agar siswa/i termotivasi untuk 

aktif. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

yaitu Bapak FA di SMK Negeri 5 Pekanbaru: 

Dalam mengawali pelajarannya dengan kegiatan apersepsi yaitu berupa pemberian pesan 

kepada siswa agar senantiasa mengucap salam, berkata jujur, dan berakhlak mulia Memasuki 

kegiatan inti, Bapak FA menekankan pada pemahaman siswa, yaitu siswa diminta secara aktif 

menemukan tema-tema inti dalam sebuah materi yang diajarkan. Hal tersebut sesuai dengan 

pendapat Choli dan Rifai (2021) bahwa aspek  selanjutnya  yang  harus  dipelajari  dari  materi  

PAI  adalah  akhlak.  Akhlak dikenal dengan buahnya ilmu. Arah dan tujuan dari pendidikan Islam 

pada hakekatnya adalah perbaikan akhlak, itulah kenapa Rasulullah bersabda,” sesungguhnya aku 

diutus hanyalah  untuk  menyempurnakan  akhlak  yang  baik.  HR.  Bukhari.  Pembinaan  akhlak 

harus dilakukan  sedini  mungkin  dan  berorientasi  pada  pembiasaan  yang  terprogram. 

FA menggunakan metode Contextual Teaching And Learning (CTL) dalam 

menyampaikan materinya dengan bahasa yang baik dan cukup memahamkan. Dan beliau 

memanfaatkan sumber belajar dan media yang cukup beragam, misalnya proyektor, papan tulis, 

dan buku paket sebagai bahan yang sering beliau gunakan. 

FA telah menyampaikan materi dengan metode dengan sangat menarik, disesuaikan 

dengan kehidupan siswa secara nyata. Karena penggunaan metode tersebut menjadikan siswa 

sangat tertarik dengan sangat antusias memperhatikan apa yang disampaikan pendidik. Proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam itu yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan 

evaluasi proses kegiatan belajar mengajar dapat dilakukan dengan banyak cara misalnya melalui 

media text : WA, google classroom, media audio atau video : zoom, google meet, dan lainnya. 

Bapak F memilih menggunakan media apa untk menyampaikan pembelajaran, 

tergantung rumusan tujuan. Kemampuan guru memilih media dan kemampuan peserta didik 

dalam menggunakan media juga harus dipertimbangkan. 

Sedangkan kendala yang dihadapi oleh Bapak FA adalah banyak siswa yang sudah mahir 

dalam membaca Al Qur’an namun juga masih banyak siswa yang belum dapat membaca Al 

Qur’an sama sekali. Dalam  kurikulum  merdeka  guru  PAI  harus  memberikan  pelayanan  secara  

menyeluruh dan  adil  kepada  semua  siswa.  Dan  layanan  ini  tidak  akan  maksimal  tanpa  

melalui identifikasi yang mendalam terhadap kemampuan siswa. 

 

KESIMPULAN 

Kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum yang fleksibel dan memberikan keleluasaan sekolah 

untuk mengeksplorasi sesuai dengan sarana-prasarana, input, dan memberikan kemerdekaan 

kepada guru untuk menyampaikan materi pelajaran PAI secara esensial. Siswa juga lebih 

maksimal mengembangkan potensinya. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar sangat sesuai 

dengan mata  pelajaran PAI karena pembelajaran dilakukan dengan bertahap dan 

berkesinambungan antara fase satu ke fase yang lain. PAI harus disampaikan secara bertahap dan 

menyeluruh serta dimulai dari hal yang paling dasar yaitu penanaman akidah yang kuat baru 

kemudian berlanjut ke ranah yang lainnya.  
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